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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Pembelajaran Aqidah Akhlak 
 Pembelajaran lAqidah lAkhlak l ladalah lupaya lsadar ldan 
lterencana ldalam lmenyiapkan lpsertada ldidik luntuk lmengenal, 
lmemahami, lmenghayati, ldan lmengimani lAllah lSWT. 
lMerealisasikanya ldalam lperilaku lAkhlak ldalam lkehidupan lsehari-
sehar lmelalui lkegiatan lbimbingan,pelatihan, lpengajaran, lpenggunaan 
lpengalaman, lketeladanan ldan lpembiasaan. ldalam lkehidupan 
lmasyarakat lyang lmajemuk lpada lbidang lkeagamaan, lpenididikan lini 
ljuga ldiarahkan lpada lpeneguhan laqidah ldi lsatu lsisi ldan lpeningkatan 
ltoleransi lserta lsaling lmenghormati ldengan lpenganut lagama llain 
ldalam lrangka lmewujudkan lkesatuan ldan lpersatuan lbangsa 
(lDepertemen lAgama lRI, l2004:22)
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Pokok pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki masukan 
(kontribusi) dalam memberikan motifasi pada peserta didik agar 
mempelajari serta mengaplikasikan Akhlakul Karimah setra adab Islam 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keimananya kepada 
Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Kiamat serta Qadha‟ dan Qodar yang 
dibuktikan dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan 
penghayatan terhadap asl-asma’ al-husna dengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan 
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sosial serta pengalaman akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Ditegaskan juga dalam permenag tersebut bahwa Al-akhlak lAl-
karimah lini lsangat lpenting luntuk ldipraktikkan ldan ldibiasakan lsejak 
ldini loleh lsiswa ldalam lkehidupan lsehari-hari, lterutama ldalam lrangka 
lmengantisipasi ldampak lnegatif lera lglobalisasi ldan lkrisis 
lmultidimensional lyang lmelanda lbangsa ldan lnegara lindonesia. 
Mata lpelajaran lAqidah lAkhlak ldi lSMP Muhammadiyah I 
Malang lbertujuan luntuk lmembekali lsiswa lagar ldapat: 
1. Menumbuh lkembangkan laqidah lmelalui lpemberian, lpemupukan 
ldan lpengembangan lpengetahuan,penghayatan, lpengamalan, 
lpembiasaanserta lpengalaman lsiswa ltentang lAqidah lIslam, 
lsehingga lmenjadi lmanusia lmuslimyang lterus lberkembang 
lkeimanan ldan lketakwaannya lkepada lAllah lSWT. 
2. Mewujudkan lmanusia lIndonesia lyang lberakhlak lmuliadan 
lmenghindari lakhlak ltercela ldalam lkehidupan lsehari-hari lbaik 
dalam kehidupan individu maupun sosial. Sebagai manifestasi dari 
ajaran dan nilai-nilai Aqidah Islam. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran akidah akhlak adalah agar 
setiap siswa memeiliki pengertian baik buruknya suatu perbuatan, juga 
13 
 
memiliki aqidah yang benar dan mantap dan dapat mengamalkannya 
sesuai ajaran agama islam dan selalu berakhlakul karimah.
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B. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Terdapat sejumlah pendapat mengenai tujuan pembelajaran Aqidah 
Akhlak. Namun, setidak-tidaknya dari berbagai macam tujuan 
pembelajaran Aqidah Akhlak tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 
macam, yaitu menurut proses terbentuknya nilai dan menurut hasil 
pembelajaran. 
Menurut prosesnya, khalimi mengidentifikasikan tiga macam 
tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak. Tujuan pembelajaran itu dijelaskan 
secara singkat berikut ini.
11
 Pertama, yaitu tahu, mengetahui (Knowing). 
Disini tugas guru adalah mengupayakan agar siswa mengetahui konsep. 
Siswa diajar agar mengetahui aspek Aqidah dan Akhlak. Guru mengajaran 
bahwa cara yang paling mudah untuk mengetahui aspek Aqidah dan 
akhlak ialah dengan meneladani kehidupan Rasulullah SAW. Guru 
menjelaskan sejarah kehidupan Rasulullah. Guru mengajarkan ini dengan 
cara memperlihatkan beberapa contoh aspek Aqidah akhlak dari 
kehidupan Rasulullah SAW. Untuk mengetahui apakah siswa itu 
memahami, guru sebaiknya memberikan soal-soal latihan, baik dikerjakan 
disekolah maupun di rumah. Akhirnya guru yakin bahwa siswanya telah 
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Islam Kementerian Agama RI, 2009), Hal. 51 
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mengetahui cara menentukan mana yang merupakan bagan dari aspek 
aqidah dan mana yang merupakan bagian dari aspek akhlak. 
Ketiga,lmelaksanakan lyang lia lketahui litu. lKonsep lseharusnya 
ltidak lsekedar lmenjadi lmiliknya ltetapi lmenjadi lsatu ldengan 
lkepribadianya. lDalam lhal lcontoh ltadi, lsetiap lia lhendak lmengetahui 
lmana lyang laspek laqidah ldan lmana lyang laspek lakhlak, lia lselalu 
lmenggunakan lpemahaman lyang ltelah ldiketahuinya litu. lInilah lsatuan 
lpengajaran laspek lbeing. lDalam lpengajaran lyang lmengandung lnilai 
ldan lkeyakinan, lseperti lpendidikan laqidah lakhlak, lproses ldari 
lknowing ldan ldoing ldari ldoing lke lbeing litu lakan lberjalan lsecara 
lotomati. lArtinya, ljika lsiswa ltelah lmengetahui lkonsepnya, ltelah 
ltrampil lmelaksanakanya, lsecara lotomatis lia lakan lmelaksanakan 
lkonsep litu ldalam lkehidupannya. lNanti ldalam lkehidupannya, lia lakan 
berupaya untuk menerapkan aspek aqidah dan akhlak dalam kehidupanya 
dengan baik. Jika ia kurang baik aqidah atau akhlaknya, paling tidak ia 
akan merasa menyesali diri belum mampu memperbaiki aqidah akhlaknya. 
Mungkin ia belum mampu memperbaiki aqidah dan akhlakdalam segenap 
tingkah lakunya, tetapi pemahaman tentang aqidah akhlaknya secara benar 
tidak mungkin diselewengkan. Karena itu, dalam pengajaran yang 
mengandung nilai, proses pembelajaran untuk mencapi aspek being 
tidaklah sulit. 
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Menurut hasil pembelajaran, maka tujuan pemebelajaran aqidah 
akhlak di SMP Muhammadiyah 01 Malang adalah;  
1. Siswa mampu menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
tahap perkembangan anak. 
2. Siswa mampu menunjukkan sikap jujur dan adil. 
3. Siswa mampu mengenal keberagaman agama,udaya,suku,ras, dan 
golongan sosial ekonomi dilingkingan sekitarnya. 
4. Siswa mampu berkomunikasi secara satuan yang mencerminkan harkat 
dan martabatnya sebagai makhluk tuhan 
5. Siswa mampu menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman 
dan manfaatkan waktu luang  sesuai dengan tuntutan agamanya. 
6. Siswa mampu menjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama 
manusia dan lingkungan sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
Djasuri menambahkan nahwa tujuan pembelajaran akhlak pada 
intinya adalah ahar setiap siswa memiliki pengertian baik-buruknya sesuai 
perbuatannya, agar dapat mengamalkannya sesuai dengan ajaran Islam dan 
selalu berakhlakul karimah. Di mana secara operasionalnya, tujuan 
pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat 
kebiasaan yang baik. 
2. Memantapkan  rasa keagamaan pada siswa, mebiasakan diri berpegang 
pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah. 
                                                          
12
 Djasuri, Pengajaran Akhlak, Dalam Chabib Thoha. Saifuddin Zuhri, Dan 
Syamsudinyahya, Metodologi Pengajaran.., Hal. 136 
16 
 
3. Membiasakan siswa kepada bersikap rela, optimis, percaya diri, 
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar. 
4. Membiasakan siswa arah sikap yang sehat yang dapat membantu 
mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk orang 
lain, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai prang 
lain. 
5. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bergaul baik 
di sekolah maupun diluar. 
6. Selalu tekun beribadah dan menekatkan diri kepada Allah dan 
bermuamalah yang baik. 
C. Materi dan Ruang Lingkup  Aqidah Akhlak 
Materi dan ruang lingkup disini maksudnya adalah apa saja dan 
sejauh mana  materi-materi yang perlu disampaikan dalam mata pelajaran 
aqidah akhlak di SMP. Secara umum, Yahya menjelaskan bahwa untuk 
materi Aqidah Islamiyah ruang lingkupnya meliputi: (1) Rukun iman yang 
ke enam yaitu iman kepada Allah, iman kepada malaikat-malaikat-Nya, 
iman kepada kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya, iman 
kepada hari kiamat, dan iman kepada takdirnya, yang baik maupun yang 
buruk. (2) Rukun Islam yang kelima yaitu mengucapkan dua kalimat 
syahadat, mengerjakan sholat lima waktu, membayar zakat, berpuasa di 
bulan ramadhan, dan menunaikan ibadah haji ke Makkah. (3) yaitu ikhsan. 
Ikhsan disini maksudnya adalah melaksanakan ibadah dengan khusyuk 
dan menyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt senantiasa melihat dirinya, 
sehingga pada akhirnya seorang hamba berhadapan langsung dengan Allah 
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Swt, bahkan dapat merasakan, melihat-Nya dengan mata hatinya, semua 
ini akan diperoleh jika dilandasi dengan inadah yang ikhlas. Tiga hal itulah 
yang merupakan dasar keimanan, ibadah dan perilaku atau akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari.
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Untuk akhlak sendiri, dijelaskan oleh Moh, Ibnu Qoyyim bahwa 
secara umum ada dua jenis. Kedua hal itu terdiri dari akhlak dlarury dan 
akhlak mukhtasabah. Akhlak dlarury adalah akhlak yang asli, otomatis 
yang merupakan pemberian Allah secara langsung, tanpa memerlukan 
latihan, kebiasaan dan pendidikan. Akhlak ini hanya dimiki oleh para nabi 
dan Rasul-Nya serta manusia-manusia terpilih yang selalu beramal shaleh 
sejak lahir. Akhlak mukhtasabah adalah akhlak atau budi pekerti yang 
harus dicari dengan jalan berlatih, pendidikan dan pembiasaan yang baik 
serta cara berpikir yang tepat. Akhlak ini dimiliki oleh sebagian besar 
manusia. 
Ciri-ciri Akhlak Islam ada lima macam, yaitu: (1) kebijakan yang 
mutlak, (2) kebijakan yang menyeluruh, (3) kemantapan, (4) kewajiban 
yang dipatuhi, (5) pengawasan yang menyeluruh.
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Ada empat aspek yang meliputi yaitu aspek aqidah, aspek akhlak, 
aspek adab Islami, dan aspek keteladanan. Penjelasan secara singakt 
sebagai beriku ini. 
1. Aspek Aqidah  
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a. Kalimat thoyyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: bacaan tahlil, 
basmalah, tahmid, tasbih, takbar, ta’awud, salam, shalawat, tarji’, 
istigfar, dan sebagai. 
b. Asmaul husna sebagai materi pembiasaan meliputi: al-Ahad, al-
Hamid, asy-Syakur, al-Qudus, ash-Shomad, al-‘Adhim, al-Karim, al-
Kabir, al-Malik, dan sebagainya.  
c. Imanlkepada lallah ldengan lpembuktian lsederhana lmelalui lkalimat 
lthoyyibah, lal-Asma lAl-Husna ldan lpengenalan lterhadap lshalat 
llima lwaktu lsebagai lmanifestasi liman lkepada lAllah. 
d. Meyakinilrukun liman (liman lkepada lAllah, lMalaikat, lKitab, lRasul 
ldan lHari lakhir lserta lQada ldan lQadar lAllah) 
2. Aspek Akhlak 
a. Pembiasaanlakhlakul lkarimah, lyaitu: ldisiplin, lhidup lbersih, lramah, 
lsopan lsantun, lsyukur lnikmat, lhidup lsederhana, lrendah lhati, ljujur, 
lrajin, lpercaya ldiri, lksih lsaying, lta‟at, lrukun ltolong-menolong, 
lhormat ldan lpatuh, lsiddiq, lamanah, ltabligh, lfathonah, ltanggung 
ljawab, ladil, lbijaksana, lteguh lpendirian, ldermawan, loptimis, 
lqona‟ah, ltawakal, lkesederhanaan, ltoleransi ldan lcinta. L 
b. Menghindarilakhlak lsayi‟ah (lmadzmumah) lsecara lberurutan 
ldisajikan lpada lsetiap lsemester ldan ljenjang lkelas, lyaitu: lhidup 
lkotor, lberbicara ljorok/kasar, lbohong, lsombong, lmalas, ldurhaka, 
lkhianat, liri, ldengki, lmembangkang, lmunafik, lhasud, lkikir, 
lserakah, lpesimis, lmarah, lfasik, ldan lmurtad. 
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3. Aspek Adab Islami 
a. Adablterhadap ldiri lsendiri, lyaitu ladab lmandi, ltidur, lbuang lair 
lbesar/kecil, lberbicara, lmeludah, lberpakaian, lmakan, lminum, 
lbelajar ldan lbermain. 
b. Adablterhadap lAllah, lyaitu ladab ldi lmasjid, lmangaji, ldan 
lberibadah. 
c. Adablkepada lsesame, lyaitu lkepada lorang ltua, lsaudara, lguru, 
lteman, ldan ltenagga, lserta lmanusia lsecara lumum, lbaik lsatu 
lagama lmaupun ltidak. 
d. Adablterhadap llingkungan, lyaitu lkepada lbinatang ldan ltumbuhan, 
ldi ltempat lumum ldan ldi ljalan.  
4. Aspek Kisah Teladan  
 Aspeklini lmeliputi: lkisah lNabi lIbrahim lmencari lTuhan, lNabi 
lSulaiman ldengan ltentara lsemut, lmasa lkecil lNabi lMuhammad lSAW, 
lmasa lremaja lNabi lMuhammad lSAW, lNabi lIsma‟il, lKan‟an, 
lkelicikan lsaudara-saudara lNabi lYusuf las., lTsa‟labah, lMasithah, lUlul 
lAzmi, lQorun, lNabi lSulaiman ldan lumatnya, lAshabul lKahfi, lNabi 
lYunus ldan lNabi lAyub. lMateri-materi lkisah lteladan lini ldisajikan 
lsebagai lpenguat lterhadap lisi lmateri lyaitu lakidah ldan lakhlak, 
lsehingga ltidak ldi ltamilkan ldalam lstandar lkompetensi, ltapi ldi 
ltampilkan ldalam lkompetensi ldasar ldan lindikator.
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D. Langkah-langkah Pembelajaran Akidah-Akhlak 
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Mulai tahun akademik 2013/2014, proses pembelajaran Akidah-
Akhlak maupun mata pelajaran yang lain merujuk kepada standar proses 
yang baru yaitu pasal 19 ayat (1) peraturan pemerintahan Nomor 32 Tahun 
2013 tentang peubahan atas peraturan pemerintah Nomor 19 tahu 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyataka bahwa: 
“proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
Didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik” 
Operasionalisasi dari kebijakan tersebut dituangkan dalam 
peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Dijelaskan 
dalam Lampiran Permedikbud No. 65 Tahun 2013 tersebut pada Bab II 
bahwa karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait 
erat dengan Standar isi. Standar kopetensi lulusan memberikan kerangka 
konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar isi 
memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan 
pemebelajaran yang diturunkan dari tingkat kopetensi dan ruang dan ruang 
lingkup materi. Sesuai dengan standar kopetensi lulusan maka sasaran 
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengatahuan, dan 
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Dan, untuk 
memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar 
mata pelajaran), dan tematik (dalam, satuan mata pelajaran) perlu 
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diterapkan pemebelajaran berbasis penyingkapan/penelitian 
(discover/inquiry learning). Kemudian, guna mendorong kemampuan 
peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual 
maupun kelompok, maka disarankan menggunakan pendekatan 
pemebelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning). 
Berdasarkan dua kebijakan pemerintah tersebut, baik peraturan 
pemerintahan maupun permedikbud, dapat dipahami bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran Akidah-Akhlak di sekolah atau madrasah mulai 
tahun 2013 ditekankan pada penggunaan pendekatan tematik-terpadu atau 
pendekatan saintifik dan atau inkuiri dan atau pembelajaran berbasis 
penyingkapan (discover learning), dan atau pemebelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis  masalah (project bosed learning) yang di 
sesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 
1. Siswa mencari tahu bukan siswa diberi tahu. 
2. Belajar berbasis aneka sumber belajar bukan guru sebagai satu-
satunya sumber belajar. 
3. Menggunakan pendekatan proses sebagai penguatan, bukan 
pendekatan tekstual. 
4. Penggunaan pendekatan ilmiah. 
5. Pembelajaran berbasis kompetensi bukan pemebelajaran berbasis 
konten. 
6. Pemebelajaran terpadu bukan pemeblajaran parsial. 
22 
 
7. Pelajaran yang menekan jawaban tunggal menuju pembelajaran 
dengan jawaban yang kebenaranya multi dimensi. 
8. Pengajaran yang mengarah pada keterampilan  aplikasi. 
9. Tingkatan dan juga keseimbangan antara keterampilan fisik dan 
keterampilan pada sikap mental. 
10. Pembelajaran mengutamakan pemberdayaan perta didik sebagai 
pembelajaran sepanjang masa. 
Berikut ini diterangkan tiga karakteristik kompetensi yang 
 dimaksud tersebut: 
1. Karakteristik Kompetensi Sikap 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 
yang dipilih adalah proses efeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran beroriantasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 
siswa untuk melakukan aktivitas tersebut. 
2. Karakteristik Kopetensi Pengatahuan 
Pengatahuan memiliki aktivitas lmengatahui, lmemahami 
lmenerapkan, lmenganalisis, lmengevaluasi, lhingga lmencipta. 
lKarakteristik laktivititas lbelajar ldalam ldomain lpengatahuan lini 
lmemiliki lperbedaan ldan lkesamaan ldengan laktivitas lbelajar ldalam 
ldomain lketerampilan. lUntuk lmemperkuat lpendekatan lsaintifik, 
ltematik lterpadu, ldan ltematik lsangat ldisarankan luntuk 
lmenetapkan lbelajar lberbasis lpenyingkapan/penelitian 
(ldiscovery/inquiry llearning). lUntuk lmendorong lpeserta ldidik 
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lmenghasilkan lkarya lkreaktif ldan lkontekstual, lbaik lindividual 
lyang lmenghasilkan lkarya lberbasis lpemecahan lmasalah (lproject 
lbased llearning). 
3. Karakteristik Kopetensi Keterampilan 
 Keterampilanldiperoleh lmelalui lkegiatan lmengamati, lmenanya, 
lmencoba, lmenalar, lmenyaji, ldan lmencipta. lSeluruh lisi lmateri 
(ltopik ldan lsubtopik) lmata lpelajaran lyang lditurunkan ldari 
lketerampilan lharus lmendorong lsiswa luntuk lmelakukan lproses 
lpengamatan lhingga lpenciptaan. lUntuk lmewujudkan lketerampilan 
ltersebut lperlu lmelakukan lpembelajaran lyang lmenerapkan lmodus 
lbelajar lberbasis lpenyingkapan/penelitian (ldiscovery/inquiry 
llearning) ldan lpembelajaran lyang lmenghasilkan lkarya lberbasis 
lpemecahan lmasalah l(projed lbased llearning). 
E. Metode Pembelajaran Problem Solving 
Metode lproblem lsolving ladalah lsuatu lmetode lberpikir ldan 
lmemecahkan lmasalah. lDalam lhal lini lsiswa ldihadapakan lpada lsuatu 
lmasalah, lkemudian ldiminta luntuk lmemecahkanya. lDalam „lbahasa 
lperencanaan‟, lmasalah ladalah lperbedaan lantara lkondisi lyang lada 
(lobjektif) ldengan lkondisi lyang ldiharapkan. 
Problem lsolving ladalah lsuatu lproses lbelajar lmengajar lberupa 
lpenghilangan lperbedaan latau lketidaksesuian lyang lterjadi lantara lhasil 
lyang ldiperoleh ldengan lyang ldiinginkan.metode lProblem lSolving 
lmetode lmengajar ldengan ljalan lmenghadapkan lpada lsuatu lmasalah 
lyang lharus ldipecahkan lsiswa lsendiri lmengarahkan lsegala 
lkemampuan lpada ldii lsiswa ltersebut, lMenurut lPrawiro l(1986:36). 
 
1. Langkah-langkahlPembelajaran lProblem lSolving 
MenurutlPolya l(2002l:27) lmemberi lempat llangkah lpokok lcara 
lpemecahan lmasalah, lyaitu: 
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a. Memahamilsiswanya, 
Masing-masing lsiswa llatihan lyang lberada ldengan lteman 
lsebelahnya. 
b. Menyusunlrencana lpenyelesaian, 
Padaltahap lini lsiswa ldiarahkan luntuk ldapat lmengidentifikasi 
lmasalah, lkemudian lmencari lcara lyang ltepat luntuk 
lmenyelesaikan lmasalah ltersebut. 
c. Melaksanakan lrencana lpenyelesaian, 
Langkah lyang lketiga, lsiswa ldapat lmenyelesaikan lmasalah 
ldengan lmelihat lcontoh latau ldari lbuku, ldan lbertanya lpada 
lguru. 
d. Memeriksalkembali lpenyelesaina lyang ltelah ldilaksanakan, 
Terakhirlsiswa lmengulang lkembali l latau lmemeriksa ljawaban 
lyang ltelah ldikerjakan, lkemudian lbersama lguru ldapat 
lmenyimpulkan ldan ldapat lmempresentasikan ldalam lkelas.
16
 
2. Ciri-cirilPembelajaran lProblem lSolving 
Ciri-cirilpembelajaran lproblem lsolving lmenurut lTjadimojo 
(l2001l:3) lyaitu: 
a. Metodelproblem lsolving lmerupakan lrangkaian lpembelajaran 
lartinya ldalam limplementasi lproblem lsolving lada lsejumlah 
lkegiatan lyang lharus ldilakukan lsiswa. 
b. Aktivitaslpembelaran ldiarahkan luntuk lmenyelesaikan lmasalah, 
lmetode lini lmenempatkan lsebagai ldiri lproses lpembelaran, 
c. Pemecahanlmasalah ldilakukan ldengan lmenggunakan 
lpendekatan lberfikir lcecara lilmiah.
17
 
3. lKelebihanldan lKekurangan lMetode lPrmbelajaran lProblem 
lSolving 
Setiaplmetode lpembelajaran lmemiliki lkelebihan ldan 
lkekurangan. lMenurut lPolya (l2002l:30) lmetode lproblem lsolving 
lmemiliki lkelebihan ldan lkekurangan lantara llain ladalah: 
a. Kelebihanlmetode lproblem lsolving lyaitu: 
1.   Dapatlmembantu lsiswa lmenjadi llebih lmenghayati lkehidupan 
lsehari-hari 
2. Dapatlmelatih ldan lmembiasakan lpara lsiswa lunruik lmenghadapi 
ldan lmemecahkan lmasalah lsecara lterampil  
3.  Dapatlmengembangkan lkemampuan lberfikir lsiswa lsecara 
lkreatif 
                                                          
16
 l(Polya. l(2002). lMetode lPembelajaran lProblem lSolving. 
lhttp//www.gooegle.com.diakses ltanggal l25 lMei l2013) l 
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 lTjadimojo, l2001. lPembelajaran lProblem lSolvng. lhttp://hermanuy 
lblogspot.com) l(CIRI2). lDiakses lPada lTaggal l02 lJanuari l2018, lPukul l11.15 
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4. Siswalsudah lmulai ldilatih luntuk lmemecahkan lmasalahnya
b. Kekuranganlmetode lproblem lsolving lyaitu: l
a. Memerlukanlcukup lbanyak lwaktu
b. Melibatkanllebih lbanyak lorang
c. Dapatlmengubah lkebiasaan lsiswa lbelajar ldengan lmendengarkan
ldan lmenerima linformasi ldari lguru
d. Dapatlditerapkan lsecara llangsung lyaitu luntuk lmemecahkan
lmasalah
Berdasarkanlpernyataan lbeberapa lteori ltersebut, lmaka ldapat 
ldisimpulkan lbahwa lproblem lsolving ladalah lproses lbelajar lmengajar lyaitu 
ldengan lmenghadapkan lsiswa lpada lmasalah lyang lharus ldipecahkan lsendiri 
lsesuai lkemampuan lyang lada lpada ldiri lsiswa ltersebut, ldan ldengan lmemberi 
llatihan lyang ldiberikan lpada lwaktu lbelajar lmematikan lyang lbersifat llatihan 
ldan lmasalah lyang lmenghendaki lsiswa luntuk lmenggunakan lsintesa latau 
lanalisa lagar lsiswa lmemiliki lpengetahuan, lketerampilan, ldan lpemahaman.
18
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 lIbid, lMetode lPembelajaran lProblem lSolving. l(2002) 
